V. PENUTUP

Penelitian ini menggunakan metode Malmquist Productivity Index (MPI) dengan
pendekatan DEA (Data Envelopment Analysis) untuk mengukur perubahan
produktivitas  perbankan Indonesia (TFPCH) dan komponen-komponen
pembentuknya (perubahan efisiensi (EFFCH) dan perubahan teknologi (TECHCH)).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama periode 2011 hingga 2016
perbankan Indonesia relatif sedikit mengalami peningkatan produktivitas, yaitu
sebesar 1,003 atau tumbuh sebanyak 0,3%. Peningkatan produktivitas perbankan
Indonesia terjadi kerena adanya perbaikan efisiensi sebesar 1,057 (5,7%) secara
rata-rata selama masa periode penelitian, namun diiringi dengan kemunduran
teknologi sebesar 0,949 (-5,1%). Selain itu, dari hasil penelitian ini juga
menunjukkan bawa ketika bank berusaha untuk meningkatkan produktivitasnya,
ternyata tidak bisa dilakukan dengan meningkatkan efisiensi dan penggunaan
teknologi secara bersamaan, seperti ketika bank berhasil meningkatkan efisiensi,

ternyata menimbulkan adanya penurunan inovasi, dan begitupun sebaliknya.

Bila dilihat dari sisi kepemilikan bank, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
selama periode 2011 hingga 2016, bank swasta nasional merupakan bank yang
memiliki pertumbuhan produktivitas paling tinggi diantara bank pemerintah, bank
asing, dan bank campuran. Pertumbuhan paling lambat terjadi pada bank
pemerintah, sedangkan bank yang mengalami penurunan produktivitas terjadi pada
bank campuran. Perubahan produktivitas pada bank pemerintah, bank swasta
nasional dan bank asing lebih besar terjadi karena adanya perubahan efisiensi,
sedangkan perubahan produktivitas pada bank campuran lebih besar terjadi karena
adanya perubahan teknologi. Perbaikan efisiensi pada seluruh jenis bank
menunjukkan bahwa sumber utama peningkatan produktivitas perbankan Indonesia
adalah peningkatan efisiensi (peningkatan kedekatan bank ke perbatasan) daripada
kemajuan teknologi (pergeseran ke luar perbatasan). Perubahan efisiensi ini lebih
besar terjadi karena adanya perubahan efisiensi skala dibandingkan dengan

perubahan efisiensi murni.

Bank yang memiliki pertumbuhan produktivitas paling tinggi belum tentu menjadi
bank yang paling efisien diantara bank-bank lainnya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bank asing justru merupakan bank yang paling efisien diantara ketiga jenis
bank lainnya karena memiliki nilai rata-rata efisiensi relatif paling mendekati 1.
Selain itu, selama periode ini bank asing merupakan bank yang paling banyak
beroperasi dalam kondisi optimal. Hal ini tak terlepas dari superioritas bank asing
dalam hal kemajuan teknologi. Bank asing telah mengadopsi teknologi yang lebih
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canggih dan maju dibandingkan bank domestik. Lalu untuk ketiga jenis bank
lainnya, untuk mencapai titik optimal bank pemerintah harus memperbaiki efisiensi
skalanya karena sebagian besar berada dalam kondisi DRS. Keuntungan efisiensi
bank pemerintah dapat dicapai dengan mengurangi tingkat produksi, seperti beralih
dari sistem tradisional menjadi ke sistem digital (inovasi), sedangkan untuk bank
swasta nasional, Bank Swasta Nasional Devisa secara dominan berada kondisi
DRS sehingga langkah yang dapat dilakukan oleh bank swasta nasional juga
berupa inovasi dan melakukan upaya untuk meningkatkan pendapatan selain
pendapatan kredit. Lalu untuk kondisi IRS yang kebanyakan terjadi pada Bank
Swasta Nasional Non-Devisa, langkah yang dapat dilakukan adalah dengan
memperluas kegiatan operasi bank nya seperti ekspansi kredit, perluasan jaringan
operasi, dan lain-lain, sehingga untuk meningkatkan produktivitas masing-masing,
perbankan Indonesia harus memperbaiki skala operasi mereka dan khususnya
untuk bank pemerintah, bank swasta nasional, dan bank campuran, agar mereka
mampu bersaing dengan bank asing yang jauh lebih efisien. Walaupun perbankan
Indonesia saat ini sudah mulai mengedepankan kemajuan teknologi dalam
melakukan kegiatan operasional usahanya, namun diperlukan pula aspek lain
seperti peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), pengetahuan, dan
kualitas manajemen untuk meningkatkan kinerja perbankan Indonesia (baik efisiensi

maupun produktivitas) meskipun manfaat yang diterima tidak dalam jangka pendek.
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